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SUMMARY

RICHI WIJAYA. The Species and Population of Predator (Coleoptera:

Coccinellidae) Beetle on Chili (Capsicum annuum L.) in Low Land Inderalaya and

Banyuasin. (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and NUR TJAHJADI).

The objective of the research was to investigate the species and population of

predator beetle on chili plantation in Indralaya and Banyuasin. The research was

conducted at growing chili field in Inderalaya and Banyuasin, from March to May

2008. The research was done in purposive sampling method and located in 4 chili 

field each ± 500 m2.

The result showed 4 species of predator beetle (Coleoptera: Coccinellidae), 

were Verania discolor F., Verania lineata Th., Harmonia octomaculata F. and 

Coccinella sp. The population of predator beetle in Inderalaya was 1326 and 

Banyuasin was 1795.



RINGKASAN

RICHI WIJAYA. Spesies dan Populasi Kumbang Predator (Coleoptera: 

Coccinelidae) Pada Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) di Dataran Rendah 

Inderalaya dan Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan NUR 

TJAHJADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies dan populasi kumbang 

predator di pertanaman cabai daerah Inderalaya dan Banyuasin. Yang dilaksanakan 

dari bulan Maret - Mei 2008. Penelitian dilaksanakan dengan metode pengamatan 

secara langsung, terdiri dari 4 areal pertanaman yang diamati dengan luas masing-
'i

masing areal ± 500 m .

Hasil penelitian diperoleh 4 jenis kumbang predator (Coleoptera:

Coccinellidae), yaitu Verania discolor F., Verania lineata Th., Harmonia

octomaculata F. dan Coccinella sp. Selama hari pengamatan populasi kumbang 

predator yang ditangkap di daerah Inderalaya sebanyak 1326 ekor, sedangkan di 

daerah Banyuasin sebanyak 1795 ekor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) pada awalnya tumbuh di dataran 

Amerika Selatan dan Amerika Tengah, termasuk Meksiko, kira-kira sejak 2500 

tahun sebelum masehi. Masyarakat yang pertama kali memanfaatkan dan 

mengembangkan cabai adalah orang Inca di Amerika Selatan (Wiryanta, 2002). 

Buah cabai memberikan rasa panas karena adanya kandungan minyak artheris, selain 

itu buah cabai banyak mengandung vitamin A, BI dan vitamin C (Direktorat

Penyuluhan Tanaman Pangan, 1992).

Cabai atau lombok adalah tanaman semusim berbentuk perdu. Tanaman ini

berakar tunggang dengan banyak akar samping yang dangkal. Batangnya tidak

berbulu, tetapi banyak cabang. Cabai berbunga sempurna dengan benang sarinya

tidak berlekatan (lepas). Umumnya bunga berwarna putih namun ada pula yang

ungu. Bunga cabai berbentuk terompet kecil. Buah yang masih muda hijau, tetapi

ada pula yang putih kekuningan. Buah tua umurnya berwarna merah atau kuning.

Banyak biji di dalam ruangan buah (Sunaijono, 2003).

Pemanfaatan buah cabai selain sebagai penyedap makanan, cabai juga 

digunakan sebagai penggugah selera makan, khasiat penggugah selera makan 

tersebut sebenarnya dirangsang oleh minyak atsiri yang dihasilkan cabai saat 

dikunyah dan kapsikin yang dapat merangsang air liur dimulut untuk keluar dan 

merangsang ketja lambung sehingga pencernaan makanan menjadi lancar (Wiryanta,

2002).
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Menurut Kalshoven (1981) tanaman cabai selama masa pertumbuhannya

sering mengalami serangan berbagai macam hama dan penyakit, adapun hama yang 

biasa menyerang tanaman cabai diantaranya kutudaun (Aphis gossypii L). Serangan

Kutudaun selain bersifathama ini dapat menimbulkan kerusakan yang cukup berat, 

sebagai hama juga dapat berperan sebagai vektor penyebaran penyakit, khususnya

penyakit yang disebabkan oleh virus.

Dalam usaha pengendalian hama, pengendalian dengan cara kimia dengan 

penggunaan pestisida secara terus-menerus akan memberikan efek negatif bagi 

manusia dan lingkungan, sehingga akhir-akhir ini dikembangkan sistem 

pengendalian yang ramah lingkungan yakni pengendalian hama dengan

menggunakan agensia hayati (Untung, 1996).

Predator adalah binatang atau serangga yang memangsa binatang atau 

serangga lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Predator biasanya hidup bebas 

dengan memangsa binatang atau serangga lain. Predator dapat memangsa semua

tingkat perkembangan mangsanya, predator membunuh dengan cara memakan atau

menghisap mangsanya dengan cepat dan predator membunuh mangsanya untuk

dirinya sendiri. Dari segi perilakunya, ada predator yang mengunyah semua bagian

tubuh mangsanya, misalnya Coccinelidae dan Carabidae (Coleoptera) selain itu ada

predator yang menusuk mangsanya dengan mulutnya yang berbentuk seperti jarum, 

kemudian menghisap cairan tubuh mangsanya, seperti predator dari famili 

Reduviidae (Hemiptera) (Jumar, 2000).

Peranan dari predator penting dalam melindungi tanaman dari serangan 

hama. Sifat ini sangat menguntungkan dalam menurunkan populasi hama, karena
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setiap stadia hama selalu ada musuh alami yang membantu menurunkan populasinya. 

Populasi semua organisme hidup pada semua tingkatan dapat menurun karena aksi

alami dari predator, parasit, antagonis atau penyakitnya.

Predator merupakan salah satu cara dalam mengendalikan populasi hama

kutudaun sebagai vektor penyakit virus pada beberapa tanaman budidaya dapat

(Hindayana and Meyhofer, 2001).dari kemampuan pemangsaan 

Kemampuan predator dalam mencari dan menangani mangsa pada kondisi suhu, 

kelembaban, curah hujan, kualitas dan kerapatan inang merupakan faktor yang juga 

mempengaruhi kondisi fisiologis dalam hal tingkat kerakusan, palatabilitas, 

kemampuan reproduksi dan perkembangan predator (Dixon, 2000).

Gejala serangan kutudaun pada tanaman yakni nekrotik dan proses 

fotosintesis tidak berlangsung normal karena permukaan daun ditutupi embun jelaga.

diukur

Kerusakan tanaman akan lebih parah lagi dikarenakan kutudaun merupakan serangga 

vektor penyakit virus (virus kuning, kriting). Kutudaun dapat menyerang 67 famili 

terdiri atas 600 jenis tanaman budidaya (famili Solanaceae, Cucurbitaceae, 

Brassicaceae, Asteraceae, Leguminaceae), beberapa tanaman inang cabe, tomat, 

mentimun, terung, kubis, buncis, kacang panjang, ubi jalar, kedelai (Widodo, 2003).

B. Tujuan

Untuk mengetahui spesies serta populasi kumbang predator (Coleoptera:

Coccinelidae) di dataran rendah Indralaya dan Banyuasin.
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C. Hipotesis

Diduga spesies dan tingkat populasi kumbang predator (Coleoptera:

Coccinelidae) di daerah Indralaya dan Banyuasin masih cukup tinggi.
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